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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling menentukan

dalam setiap organisasi karena disamping sumber daya manusia sebagai

kekuatan tapi juga merupakan faktor penentu utama dalam tercapainya tujuan

organisasi. Oleh karena itu, sumber daya manusia harus memiliki kompetensi

yang tinggi dan profesional. Hal tersebut akan tercapai melalui aspek yang

mencakup aspek ekonomi, aspek budaya, dan aspek intelektual. Sumber daya

itu antara lain sumber daya alam, sumber daya financial, sumber daya ilmu

pengetahuan dan teknologi, serta sumber daya manusia (Karyawan).

Bila dikaitkan dengan judul penelitian yang penulis lakukan dapat

dikatakan bahwa budaya organisasi itu merupakan tempat bagi karyawan/i

beridiri, bernafas, bekerja, bersikap, berpikir, bertindak, dan tempat membuat

hari-hari kerja anda penuh semangat dalam perasaan cinta kepada perusahaan

dan pekerjaan. Ini adalah sesuatu yang bisa karyawan/i jadikan pegangan,

untuk menciptakan perilaku dan cara berpikir yang tidak abu-abu, tapi tegas

dan jelas ini bukan sekedar tentang nilai, tata kelola, struktur, model, pola,

ideologi, atau cara bekerja, tapi ini tentang tindakan. Apa yang sebenarnya

karyawan/i lakukan bersama organisasi anda. Jadi, budaya organisasi adalah

tindakan dan kecerdasan untuk menerima konsekuensi dari tindakan tersebut.

Apapun tindakan anda yang sesuai dengan nilai-nilai budaya perusahaan,

tindakan itu harus menyatu dalam pikiran dan perasaan karyawan/i.
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Tindakan yang berbudaya itu menjadi tindakan hati nurani anda

dalam melayani perusahaan, pekerjaan, stakeholder, dan diri anda sendiri di

tempat kerja. Bekerja dalam sebuah budaya organisasi haruslah menjadi

keputusan dari kesadaran tertinggi. Ketika anda memutuskan akan

mengambil sebuah pekerjaan, maka saat itu anda harus menyelidiki budaya

organisasi yang mendasari pekerjaan tersebut. Budaya itu sama seperti

manusia. Manusia adalah kehidupan, dan budaya juga adalah kehidupan.

Artinya, budaya organisasi selalu akan berkembang dengan perubahan,

kreativitas, inovasi, teknologi, strategi, dan hati nurani yang menginginkan

perilaku baru. Oleh karena itu, budaya organisasi sebagai tindakan, harus

mau diubah untuk disesuaikan dengan strategi baru, agar dapat menjadi

budaya yang fleksible dan lincah untuk mengikuti situasi dan kebutuhan.

Budaya organisasi yang ideal akan memudahkan semua orang bersikap dan

bertindak untuk mendukung tujuan bisnis.

Budaya organisasi memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan

perilaku sumber daya manusia yang ada agar dapat meningkatkan

produktivitas kerja untuk menghadapi berbagai tantangan di masa yang akan

datang. Salah satu indikator dalam menciptakan budaya organisasi yang baik

adalah menciptakan rasa aman dengan pekerjaan. Hal ini akan menyebabkan

kinerja akan semakin meningkat. Budaya organisasi memiliki keterkaitan

yang erat dengan kinerja. Apabila persepsi karyawan terhadap budaya dalam

suatu organisasi baik, maka karyawan cenderung tidak puas terhadap

pekerjaannya.
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Selanjutnya dalam uraian berikut penulis mencoba untuk

menguraikan masukan yang berhubungan dengan pengembangan karier.

Pengembangan karir pada dasarnya berorientasi pada perkembangan

perusahaan/ organisasi dalam menjawab tantangan bisnis di masa mendatang.

Setiap organisasi harus menerima kenyataan, bahwa eksistensinya di masa

depan tergantung pada SDM yang kompetitif sebuah organisasi akan

mengalami kemunduran dan akhirnya dapat tersisih karena ketidak mampuan

menghadapi pesaing. Kondisi seperti itu mengharuskan organisasi untuk

melakukan pembinaan karier pada pekerja, yang harus dilaksanakan secara

berencana dan berkelanjutan, deengan kata lain pembinaan karier adalah

salah satu kegiatan menejemen SDM yang harus dilaksanakan sebagai

kegiatan formal yang dilakukan secara terintegrasi dengan kegiatan SDM

lainnya. Dari uraian diatas berarti pembinaan karier tidak dapat dilepaskan

kaitannya dengan kegiatan perencanaan SDM, rekrutmen, dan seleksi dalam

rangka pengaturan staf (staffing).

Untuk menunjang keberhasilan penulis dalam penelitian ini maka PT.

PLN (Persero) ULP Sukarami dipilih sebagai objek penelitian.

Berdasarkan pengamatan penulis sebagai karyawan yang ditempatkan

pada sub bidang pelayanan terlihat adanya ketidaksesuaian dari sikap dan

perilaku karyawan yang terus menerus terjadi sehingga menimbulkan

kebiasaan yang membudaya, sehingga budaya organisasi masih terbilang

rendah, hal ini dapat dinyatakan dengan adanya gejala karyawan yang sering

datang terlambat, karyawan yang menunda pekerjaan, pada waktu tertentu
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meninggalkan ruangan tanpa alasan yang jelas, kurangnya tegur sapa antar

karyawan, antara atasan dan bawahan masih kurang aktif dalam

berkomunikasi serta masih terkotaknya antar sub bagian yang ada. Adapun

pengembangan karier pada karyawan yang masih rendah keinginannya untuk

meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, karyawan yang tidak

mau mengikuti uji kompetensi untuk kenaikan kariernya, masih ada

karyawan yang belum memahami pengembangan karier dan upaya

pencapaiannya, dan karyawan yang takut akan jabatan baru karena belum

siap untuk menduduki karier di jabatan tersebut.

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Pengembangan Karier

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) ULP Sukarami”.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan diselesaikan

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh budaya organisasi dan pengembangan karier

terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) ULP Sukarami ?

2. Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada

PT. PLN (Persero) ULP Sukarami?

3. Apakah ada pengaruh pengembangan Karier terhadap kinerja karyawan

pada PT. PLN (Persero) ULP Sukarami ?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan pengembangan karier

secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) ULP

Sukarami.

2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap

kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) ULP Sukarami.

3. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan karier secara parsial terhadap

kinerja karyawan pada PT. PLN (Perser) ULP Sukarami.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya dalam

bidang ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia dan teori-teori yang

diperoleh selama masa perkuliahan.

b. Bagi Perusahaan

Dapat menjadi masukan PLN tentang hal-hal yang mempengaruhi

kinerja karyawannya menyangkut organisasi karyawan dan

pengembangan karier.

c. Bagi Almamater

Dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian serupa dimasa

yang akan datang dan diharapkan dapat digunakan sebagai informasi yang

bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya.




